BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai strategi destination,

origin and time (DOT) di Gua Batu Cermin dapat ditarik kesimpulan:

1. Strategi destination: menambah atraksi disekitar Gua sebagai atraksi

tambahan, meningkatkan aktivitas yang dapat dilakukan wisatawan,
melakukan  perbaikan  terkait  infrastruktur  dengan tetap

memperhatikan kondisi alam di kawasan Gua Batu Cermin.

2. Strategi origin: melakukan penelusuran terkait asal wisatawan untuk

mengetahui karakter serta perilaku wisatawan yang berkunjung ke
kawasan Gua Batu Cermin, melakukan pelatihan guding, melakukan
pelatihan kepada masyarakat agar siap menghadapi wisatawan dengan
latar asal yang berbeda, dan melakukan sosialisasi mengenai
kebersihan dan keselamatan di kawasan Gua Batu Cermin.

. Strategi time: melakukan penelusuran mengenai waktu Yyang
digunakan wisatawan untuk mengunjungi dan melakukan pemetaan
musim liburan sesuai asal wisatawan yang berkunjung ke Gua Batu
Cermin serta bekerjasama bersama para travel agent yang ada di
Labuan Bajo agar memasukan destinasi Gua Batu Cermin kedalam
daftar destinasi yang wajib untuk dikunjungi bagi para wisatawan

yang ingin berkunjung ke Labuan Bajo.

4. Berbagai strategi  dilakukan untuk  mengembangkan dan
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memperkenalkan Gua Batu Cermin kepada khalayak luas baik dengan
menjadi venue dalam berbagai event seperti acara konferensi
internasional, mengandeng berbagai pihak swasta seperti BNI, JNE
dan berbagai pihak swasta lainnya, melakukan pergelaran budaya
yang akan dilakukan di amphateater dan di rumah budaya yang berada
di kawasan Gua Batu Cermin.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis strategi destination,
origin, dan time (DOT) di Gua Batu Cermin sebenarnya sudah cukup
baik, namun peneliti ingin memberikan saran yang mungkin dapat
membantu Gua Batu Cermin agar menjadi lebih baik. Adapun saran-
saran tersebut sebagai berikut:

1. Perlu adanya pembaharuan atau penambahan atraksi guna menarik
jumlah kunjungan wisatawan. Kurangnya pemanfaatan sarana dan
prasarana yang telah disediakan oleh masyarakat sekitar sehingga
perlu adanya pemberian sosialisasi mengenai adanya peluang
pariwisata di kawasan Gua Batu Cermin.

2. Untuk mempromosikan kawasan Gua Batu Cermin kepada khalayak
luas, pihak BUMDes Batu cermin dan pengelola Gua Batu Cermin
diharapkan proaktif dalam mempromosikan destinasi Gua Batu
Cermin baik secara langsung maupun tidak langgung mealui media
sosial yang ada seperti instagram, facebook, website dan akun media

sosial lainnya.
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Lampiran 3. Perdoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA

A. Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Manggarai Barat dan PERUMDA
Bidadari
1. Destinasi

a.
b.

Apa saja potensi yang ada di destinasi Gua Batu Cermin?

Apa saja kelebihan destinasi Gua Batu Cermin dengan destinasi lain
yang serupa?

Berapakah jumlah wisatawan yang berkunjung dan apakah terdapat
peningkatan wisatawan destinasi Gua Batu Cermin?

Apa saja program-program yang telah dirancang dalam upaya strategi
pemasaran pariwisata di destinasi Gua Batu Cermin?

Bagaimana cara Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Manggarai Barat/
PERUMDA Bidadari melakukan promosi pariwisata?

Apa target yang ingin dicapai dalam beberapa tahun kedepan dalam

meningkatkan jumlah wisatawan di destinasi Gua Batu Cermin?

2. Origin

Berapa jumlah kujungan wisatawan ke destinasi Gua Batu Cermin?
Jenis wisatawan seperti apa yang berkunjung ke destinasi Gua Batu
Cermin?

Apakah ada dampak pada masyarakat dan juga lingkungan terkait
segmentasi pasar di destinasi Gua Batu Cermin?

Apakah pengelolah objek wisata berasal dari masyarakat sekitar
destinasi Gua Batu Cermin?

Bagaimana peran DISPARBUD Kabupaten Manggarai Barat/
PERUMDA Bidadari mempersiapkan masyarakat yang berperan
langsung dalam menghadapi wisatawan yang berasal dari daerah asal
yang berbeda?



a.

Time

Kapan waktu berkunjung yang tepat bagi wisatawan yang ingin
berkunjung ke Gua Batu Cermin?

Apakah faktor segmentasi pasar mempengaruhi jumlah kunjungan
wisatawan?

Bagaimana implementasi dari model supply dan demand yang
ditawarkan di Gua Batu Cermin?

Apakah unsur antaksi, amenitas dan aksesibilitas selalu siap dalam
menghadapi jumlah kunjungan wisatawan?

Bagaimana cara DISPARBUD Kabupaten Manggarai Barat/
PERUMDA Bidadari menangani tren wisatawan yang berbeda saat

low season maupun peak season?

B. BUMDes Batu Cermin:
1. Destinasi

a.
b.

Bagaimana sejarah terbentuknya destinasi Gua Batu Cermin?

Apa saja atraksi yang ada dan apa atraksi utama destinasi Gua Batu
Cermin?

Apakah di destinasi di Gua Batu Cermin sudah menerapkan unsur-
unsur pariwisata dan apa saja hasil implementasinya?

Bagaimana strategi BUMDes dalam menarik wisatawan untuk
berkunjung ditengah maraknya destinasi lain disekitar Gua Batu
Cermin?

Apa saja kendala yang dihadapi dan solusi untung menangani kendala
dalam hal mengembangkan destinasi yang ada di Gua Batu Cermin?
Apakah ada peran stakeholder dalam pengembangan destinasi Gua
Batu Cermin dan dalam hal apa stakeholder ikut berpartisipasi dalam

mengembangkan destinasi Gua Batu Cermin?

2. Origin

a. Berapa jumlah kunjungan wisatawan pertahun dan darimana asal

wisatawan terbanyak yang mengunjungi Gua Batu Cermin?



3.

Bagaimana profil wisatawan yang berkujung ke destinasi Gua Batu
Cermin?
Bagaimana cara menangani faktor target pasar dalam segmentasi

pasar di Gua Batu Cermin?

. Apa saja tren wisatawan yang berkunjung di destinasi Gua Batu

Cermin?

. Apakah ada program yang mengarah pada pendidikan atau pelatihan

agar dapat menghadapi wisatawan dengan daerah asal yang berbeda?
Apakah ada kerja sama dengan pihak lain dalam mempromosikan

destinasi Gua Batu Cermin

. Apakah ada kerja sama dengan pihak lain dalam hal peningkatan

mutu sumber daya manusia yang ada di destinasi Gua Batu Cermin?

. Apakah ada dampak pada masyarakat dan lingkungan dari

kunjungan wisatawan yang berkunjung di destinasi Gua Batu

Cermin?

Time

Kapan waktu berkunjung yang tepat?

Berapa lama tinggal wisatawan yang menunjunggi destinasi Gua
Batu Cermin?

Bagaimana implementasi dari model supply dan demand yang

ditawarkan di Gua Batu Cermin?

. Apakah unsur antaksi, amenitas dan aksesibilitas selalu siap dalam

menghadapi jumlah kunjungan wisatawan?

Bagaimana cara BUMDes menangani permintaan wisatawan yang
ingin berkunjung saat peak season?

Apakah ada batasan pengunjung yang ditetapkan BUMDes dalam
menangani arus kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Destinasi
Gua Batu Cermin?

Bagaimana cara BUMDes menangani tren wisatawan yang berbeda

di destinasi Gua Batu Cermin?



C. Pengelolah Gua Batu Cermin

1. Destinasi

2.

a.

Apa saja potensi yang ada di destinasi Gua Batu Cermin?

b. Apa kelebihan destinasi Gua Batu Cermin dengan destinasi lain yang
serupa?

c. Apa saja program-program yang telah dirancang dalam upaya strategi
pemasaran pariwisata di destinasi Gua Batu Cermin?

d. Apa target yang ingin dicapai dalam beberapa tahun kedepan dalam
meningkatkan jumlah wisatawan?

e. Bagaimana cara pengelolah melakukan agar mencapai target yang
telah dirancangkan?

Origin

a. Bagaimana cara pengelolah agar dapat mengetahui target pasar
destinasi Batu Cermin?

b. Berapakah jumlah wisatawan yang berkunjung dan apakah terdapat
peningkatan wisatawan destinasi Gua Batu Cermin?

c. Apakah destinasi Gua Batu Cermin Bekerja sama dengan travel agen
biro perjalanan?

d. Apakah ada kegiatan yang merusak destinasi Gua Batu Cermin yang
disebabkan oleh wisatawan?

e. Bagaimana cara pengelolah agar wisatawan merasa aman ketika
berada di dalam kawasan destinasi Gua Batu Cermin? Baik dari segi
keamanan, kebersihan dan faktor penunjang lainnya?

f. Apakah ada dampak pada masyarakat dan juga lingkungan terkait

segmentasi pasar di destinasi Gua Batu Cermin?

Apakah pengelolah objek wisata berasal dari masyarakat sekitar
destinasi Gua Batu Cermin

Bagaimana kesiapan pengelolah dalam menghadapi wisatawan yang

mempunyai daerah asal yang berbeda?



3. Time

a.

Kapan low season dan peak season terjadi di destinasi Gua Batu
Cermin?

Bagaimana strategy yang dilakukan pengelolah dalam menghadapi
peak season dan juga low season destinasi Gua Batu Cermin?

Apakah ada batasan wisatawan yang berkunjung di destinasi batu
cermin?

Berapa banyak wisatawan yang dapat berkunjung dalam satu waktu di
Gua Batu Cermin?

Bagaimana cara pengelolah dalam menghadapi arus kunjungan
wisatawan yang melebihi kapasitas destinasi?

Apakah unsur antaksi, amenitas dan aksesibilitas selalu siap dalam
menghadapi jumlah kunjungan wisatawan baik saat low season
maupun peak season?

Apakah unsur amenitas dapat memenuhi keinginan wisatawan? Jika
saat peak season apa yang akan dilakukan pengelolah dalam
menghadapi wisatawan yang berasal dari berbagai daerah asal yang
berbeda?

Apakah unsur aksesibilitas sudah sesuai? Baik dari segi keamanan dan
kenyamanan wisatawan?

Bagaimana cara pengelolah menangani tren wisatawan yang berbeda
saat low season maupun peak season?

Upaya apa saja yang dilakukan dalam menjaga konsistensi wisatawan

ditengah maraknya perubahan minat wisata wisatawan?
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